ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pendistribusian
dana zakat dan infak pada Program Palembang cerdas melalui bantuan pendidikan
bagi siswa kurang mampu pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota
Palembang. Dari Data Informasi Teknis MES, statistik dan indikator pendidikan
menunjukkan bahwa pada tahun 2022/2023 jumlah pelajar yang putus sekolah di
berbagai jenjang pendidikan mencapai 76.834 orang. Pada jumlah lulusan SD
sebanyak 40.623 orang, SMP sebanyak 13.716 orang, SMA sebanyak 10.091 orang,
dan SD sebanyak 12.404 orang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan pengumpulan
data yaitu dengan menggunakan metode penelitian lapangan (Field Research).
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan
dokumen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Palembang sudah
menjalankan pendistribusian sudah sesuai dengan manajemen pendistribusian yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Mustahik yang
mendapat bantuan program palembang sesuai syariah yaitu 8 orang asnaf (fakir,
miskin, amil, mualaf, rikab, garimin, fisabilila dan ibnu sabil.
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ABSTRACT

The aim of this research is to find out how zakat and infaq funds are
allocated to the Palembang Pintar project through educational assistance for
underprivileged students at the Palembang City National Zakat Amil Agency
(BAZNAS).From the information and information technology center of the
Ministry of Education and Culture, education statistics and indicators show that
in 2022/2023, graduates from various levels of education will reach 76,834
people. The number of elementary school graduates is 40,623 people. There
were 13,716 people in junior high school, 10,091 people in high school, and
12,404 people in vocational school.

This research uses qualitative research methods and data collection,
namely by using field research methods.The data sources used in this research
are primary data and secondary data. The data used in this research are
interviews and documents.

Based on the results of research on the distribution of zakat and infaq
funds, BAZNAS Palembang City provides them in accordance with
distribution management which includes planning, organizing, operations and
management. The mustahik who received assistance from the Palembang
program according to sharia were 8 asnaf people (fakir, miskin, amil, convert,
rikab, garimin, fisabilila and ibn sabil.

Keywords: Educational Assistance, Distribution of Zakat and Infaq,
Smart Palembang



